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Abstrak

Pengadaan riset guna mengetahui pengaruh literasi digital, tingkat pendapatan orang tua dan e-learning
terhadap hasil belajar siswa kelas XI perbankan dan keuangan mikro di SMK Negeri 2 Kediri di masa
pandemi. Tipe riset ini kuantitatif. Instrumen yang dipakai berupa kuisioner.Teknik penghimpunan sampel
dengan simple random sampling dengan keseluruhan total sampel yang dibutuhkan 42 siswa. Penganalisisan
data melalui path analysis dengan SPSS 25. Hasil riset memperlihatkan bahwasanya (1) literasi digital, tingkat
pendapatan orang tua dan e-learning secara bersamaan berpengaruh pada hasil belajar siswa dengan signifikan
positif dan nilai koefisiennya 76% sedangkan sisanya 24% dipengaruhi variabel eksternal lainnya, (2) literasi
digital secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan nilai tiapei<thitung
yaitu 2,018 <15,554 dengan nilai signifikan 0<0,05 (3) tingkat pendapatan orang tua mempengaruhi hasil
belajar siswa secara positif dan signifikan dengan nilai dari thiwng 5,766 > 2,018 twher dan nilai signifikan
sebesar 0 < 0,05, (4) terdapat pengaruh e-learning secara positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa
dengan nilai thiung 10,346 > 2,018 traner dengan signifikansi 0 < 0,05.

Kata kunci: Literasi digital; tingkat pendapatan orang tua; e-learning; hasil belajar.

Abstract

Procurement of research to determine the effect of digital literacy, parental income levels, and e-learning on
student learning outcomes in class Xl banking and microfinance at SMK Negeri 2 Kediri during the
pandemic. This type of research is quantitative. The instrument used is a questionnaire. The technique of
collecting samples is simple random sampling with a total sample of 42 students needed. Analysis of data
through path analysis with SPSS 25. The research results show that (1) digital literacy, parental income
levels, and e-learning simultaneously affect student learning outcomes with a significant positive and the
coefficient value is 76% while the remaining 24% is influenced by other external variables, (2) digital literacy
partially has a positive and significant effect on student learning outcomes with a value of t table < t count
that is 2.018 <15,554 with a significant value of 0 <0.05 (3) the level of parental income affects student
learning outcomes positively and significantly with a value of t count 5,766 > 2,018 t table and a significant
value of 0 < 0.05, (4) there is a positive and significant effect of e-learning on student learning outcomes with
atcount of 10.346 > 2.018 t table with a significance of 0 < 0.05
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PENDAHULUAN

Revolusi industri era 4.0 dewasa ini memiliki dampak dalam perkembangan teknologi yang sangat
pesat. Cara berpikir baru di masyarakat telah diubah melalui perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi. IImu pengetahuan mempunyai peranan yang sangat berarti dalam meningkatkan tingkat mutu
kualitas manusia dalam kemampuan serta keterampilan agar selaras dengan perkembangan teknologi dan
informasi (Prahesti Tirta Safitri, 2021). Tuntutan adaptasi agar dapat bersaing di era saat sekarang ini,
sehingga tidak ada kesenjangan antara perkembangan ilmu pengetahuan yang ditunjang dengan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dengan keterampilan kualitas manusia. Hal tersebut pula
tak terlepas dari wawasan yang mereka miliki.Sebab dengan wawasan pula mereka dapat dengan mudah
beradaptasi dengan hal yang sedang trend. Wawasan tersebut bisa didapatkan dari mana saja, salah satunya
melalui internet atau dikenal melalui literasi digital.

Seluruh kalangan mampu menjalankan aktivitas literasi digital. Utamanya para peserta didik. Literasi
digital ialah kapabilitas dalam memahami dan memanfaatkan informasi lewat beragam wujud sumber yang
begitu luas dimana pengaksesannya berbantuan komputer (Giovanni & Komariah, 2020). Secara lebih dekat
literasi digital dalam bidang pendidikan sangat esensial (McDougall dkk., 2018). Meskipun begitu namun
menurut (Katadata, 2020) literasi digital di wilayah Jawa masih mempunyai persentase yang rendah yakni
21% dibandingkan wilayah yang lain. Sehingga dengan adanya hal tersebut menyebabkan penyebaran berita
hoax mempunyai persentase yang tinggi yaitu 68,4%. Ini membuktikan bahwa perlunya peningkatan akan
literasi digital dimana mereka tak hanya membaca informasinya namun juga perlu memahami dan
memvalidasi apakah informasi tersebut benar adanya. Dimasa pandemi saat ini pemerintah memberlakukan
pembelajaran online. Sehingga keseluruhan pembelajaran siswa mulai dari kegiatan belajar, diskusi kelas dan
pengumpulan tugas dilaksanakan secara online dengan bantuan internet. Peningkatan akan literasi digital ini
nantinya mampu memberikan efek pada salah satu aspek pembelajaran yakni hasilnya. Output studi dari
(Hafiza dkk., 2022) menguraikan bahwasanya adanya suatu korelasi antara literasi digital dan hasil belajar
siswa. Ini membuktikan hasil belajar mampu dipengaruhi oleh aspek apapun.

Hasil belajar ialah pola perilaku, nilai, pemahaman, penghargaan, dan keterampilan (Suprijono, 2012).
Menurut (Supratiknya, 2012) menguraikan bahwasanya hasil belajar ini sebagai objek penilaian dalam suatu
kelas dimana didalamnya mengacu pada progres yang diperoleh siswa terkait kapabilitas terbaru dirinya
selama proses pembelajaran pada mata pelajaran tertentu. Setiap proses pembelajaran orientasinya biasanya
terhadap hasil yang siswa dapatkan guna melihat seberapa jauh mereka mampu menangkap materi. Hal ini
juga sebagai penanda mereka mampu menguasai kompetensi dibidang akademik. Terbentuknya hasil belajar
yang optimal umumnya disertai akan beberapa aspek.

Selain tingkat literasi digital terdapat beberapa aspek yang memiliki pengaruh pada hasil atau penilaian
dalam belajar yakni, aspek dari dalam serta aspek luar. Aspek internal merupakan hal yang sumbernya dari
individualitas mempengaruhi hasil belajar. Aspek eksternal ialah hal luar diri seseorang yang memberikan
pengaruh hasil belajar. Aspek eksternal yaitu aspek kondisi sosial dalam ruag lingkup keluarga, sekolah serta
masyarakat, aspek budaya, dan lingkungan fisik (Eryanto & Swaramarinda, 2013). Faktor kondisi lingkungan
keluarga merupakan faktor yang memberikan pengaruh terhadap proses belajar anak. Faktor tersebut
mencakup beberapa hal dan salah satunya mengenai pendapatan orang tua dimana ini diartikan sebagai
penghasilan yang didapatkan melalui pemanfaaatan faktor produksi barang ataupun jasa dalam kurun waktu
satu bulan (Putra & Baharuddin, 2018). Faktor tersebut merupakan bagian yang krusial dalam mendukung
proses pembelajaran siswa, sebab dukungan finansial juga diperlukan dalam membiayai sarana dan prasarana
demi maksimalnya hasil belajar siswa. Mengacu hasil riset dari (Putra & Baharuddin, 2018) dan
(Halimatusadiah, 2018) mengemukakan bahwasanya pendapatan orang tua mempengaruhi nilai atau prestasi
belajar.
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Di tengah kondisi pandemi global yang mempengaruhi keseluruhan tatanan aktivitas manusia, termasuk
dalam aspek pendidikan. Terdapat e-learning yang mampu menjadi solusi dan mendukung dalam keberhasilan
proses pembelajaran daring pada masa pandemi. Dimana e-learning ini diduga mampu memberikan efek pada
hasil belajar. Guru dan siswa menjalani e-leraning dengan beberapa aplikasi untuk menunjang pembelajaran
seperti google classroom, video conference, zoom, edmodo, maupun whatsapp group untuk mengatasi
pandemi dengan menggunakan teknologi belajar-mengajar yang baru (Sharma, 2021). Menurut (Yanti dkk.,
2020), dampak besar teknologi, informasi data serta komunikasi di bidang pendidikan adalah gagasan baru
melalui pemanfaatan jaringan komputer serta internet dalam proses belajar yang dapat disebut dengan e-
learning atau sebagai pembelajaran berbasis daring. E-learning platform desain pengajaran pembelajaran yang
lebih fleksibel dan responsive (Carl & Worsfold, 2021). Penggunaan teknologi e-learning ini tentunya harus
selaras dengan tingkat pengetahuan dan kemampuan akan media digital (Fitriana dkk., 2019). Hasil riset
(Sa’diyah & Rosy, 2021) mengemukakan bahwasanya ditemukannya dampak pembelajaran daring terhadap
hasil belajar siswa.

Mengacu riset awal yang telah dijalankan melalui observasi, peneliti memperoleh informasi mengenai
hambatan yang dialami guru maupun siswa SMKN 2 Kediri selama proses pembelajaran daring sehingga
berlandaskan alasan tersebut peneliti menjadikannya sebagai bahan riset ini. Hambatan yang terjadi yakni
seperti keterbatasan guru dalam penyampaian materi karena kurang menguasai informasi teknologi, 70%
siswa tidak mengumpulkan tugasnya, sarana dan prasarana yang dimiliki untuk menunjang pembelajaran jarak
jauh kurang memadai, serta kesulitan dalam mengakses media pembelajaran daring. Karena tingkat literasi
digital yang rendah dengan koneksi jaringan internet yang kurang memadai (Gupta & Jawanda, 2020) di
berbagai wilayah di Kediri.Tingkat literasi digital yang rendah dilandasi dengan ratusan ribu institusi
pendidikan tersebar di kawasan perkotaan yang dikenal sangat dekat dengan teknologi dan daerah pedesaan
yang cenderung jauh dari teknologi ((Churiyah dkk., 2020); Dzudzek & Lindner, 2015). Berdasarkan
penelitian yang telah dilaksanakan oleh (Darnis, 2013) diperoleh hasil yaitu kondisi keuangan orang tua,
mampu memberikan pengaruh fasilitas pendidikan yang diberikan orang tua untuk menyediakan alat serta
mendukung kebutuhan siswa dalam upaya peningkatan hasil belajar anak. Dengan kondisi finansial yang
berbeda tentunya akan memberikan pengaruh dalam output belajar siswa. Dalam riset ini sebanyak 54,4%
pendapatan orang tua siswa, perbulannya ialah < Rp 1.500.000.

Berdasarkan pemaparan diatas, maksud dari pengadaan riset ini ialah untuk menganalisis dampak
literasi digital, tingkat pendapatan orang tua dan e-learning terhadap hasil belajar siswa, mengetahui pengaruh
literasi digital terhadap hasil belajar secara simultan, mengetahui pengaruh dari tingkat pendapatan orang tua
terhadap hasil belajar, mengetahui pengaruh e-learning terhadap hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Jenis riset menggunakan kuantitatif. Hasil riset berupa angka akan dianalisis dengan teknik statistik
guna memperoleh tujuan analisis terhadap literasi digital (X1), tingkat pendapatan orang tua (X2), dan e-
learning (X3) terhadap hasil belajar siswa (Y) di SMKN 2 Kediri. Rancangan penelitian disertai digambarkan
sebagai berikut:
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Gambar 1. Desain Penelitian
Sumber data: diolah peneliti (2022)

-

Pada riset ini populasi berfokus pada siswa kelas X1 Perbankan dan Keuangan Mikro SMK Negeri 2
Kota Kediri secara menyeluruh dengan total keseluruhan 72 orang terdiri dari dua kelas yang menempuh mata
pelajaran pengelolaan kas, penghimpunan sampel melalui teknik simple random sampling melalui perhitungan
rumus Slovin dan hasil total sampel yang diperoleh demi keberlangsungan riset ini ialah 42 siswa.
Pengumpulan data informasi ditinjau melalui sumber data primer untuk mengambil data variabel independen
dan data sekunder digunakan untuk pengambilan data variabel dependen. Data primer diperoleh dengan
meyebarkan kuisioner atau angket kepada 42 orang sampel, sedangkan untuk memperoleh data sekunder
dengan dokumentasi hasil belajar siswa dalam laporan penilaian tengah semester (PTS) mata pelajaran
pengelolaan kas kecil. Kuisioner dengan skala likert (Joshi dkk., 2015) lima variasi pemilihan jawaban yaitu
Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Ragu-Ragu (RR), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS)
(Sugiyono, 2016).

Penganalisisan data melalui statistik program SPSS25 dalam menguji hipotesis dalam uji statistik. Data
primer yang diperoleh yang telah dikumpulkan kemudian diolah uji asumsi klasik. Pengujian hipotesis analisis
regresi linier berganda memakai uji koefisien determinan, yang memerlukan uji t guna meneliti pengaruh dari
variable independen pada variabel dependen secara parsial, dan uji f guna meneliti pengaruh antara variabel
independen dan dependen secara bersamaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Data riset didapat melalui dari kuisioner yang telah dibagikan terhadap 42 siswa secara acak yang lolos
pengujian keabsahan dan keandalan melalui bantuan program SPSS25 sehingga instrumen penelitian
dinyatakan valid. Seluruh item daftar pertanyaan yang berjumlah 26 dinyatakan valid dengan keseluruhan
item skor total lebih besar dari 0,444. Reliabilitas dijadikan sebagai acuan pengukuran konsisten dengan
cronbach’s alpha>0,60 maknanya instrumen dapat dikatakan layak digunakan sebab bersifat reliable.
Pengujian reliabilitas diketahui hasil nilai cronbach’s alpha 0,84>0,60 sehingga instrumen dapat dinyatakan
reliabel atau handal. Hasil dari pengisian kuisioner kemudian dilaksanakannya pengujian asumsi klasik dan
hipotesis lewat penjabaran lebih menyeluruh dibawabh ini:

Uji normalitas

Pengadaan uji ini guna menilai terdistribusi normal tidaknya model regresi variabel terikat dan variabel
bebas pada suatu riset. Data dikatakan normal apabila mampu memenuhi syarat nilai dari a > 0,05. Dari hasil
analisis data uji normalitas menggunakan metode Kolomongrov Smirnov melalui SPSS diperpoleh nilai
dengan signifikansi sebesar 0,2 yang mana output tersebut >0,05, sehingga data tersebut mampu dikatakan
terdistribusi secara normal.
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a. Uji multikolinearitas

Diadakannya pengujian ini guna melihat keberadaan mulitikolinearitas. Model regresi yang baik
mengisyaratkan tidak ada multikolinearitas. Nilai VIF guna mengetahui multikolinearitas dengan nilai
VIF<10,00. Setelah perhitungan diperoleh nilai:

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel VIF Standard Error
X1 Literasi digital 1,688 0.012
X2 Tingkat pendapatan orang tua 1,226 0,020
X3 E-learning 1,637 0,033

Sumber data: diolah peneliti (2022)
Bedasarkan hasil tabel bahwa ketiga variabel independen tersebut bebas dari mulitikolinearitas.

b. Uji heteroskedastisitas

Scatterplot
Oependent Variable: Hasil.belajar

ed Residual

Regreasion Student
-

Regrazsion Standardized Predicted Vatue

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber data: diolah peneliti (2022)

Dari hasil uji heteroskedastisitas yang ditunjukkan melalui grafik tabel scatterplot dengan nilai
signifikansi >0,05 dengan hasil data tersebar secara meluas dan acak.

c. Uji analisis regresi linier berganda
1. Hasil uji F
Uji F diperlukan guna melihat apakah variabel independen mampu mempengaruhi variabel dependen
secara bersamaan di suatu riset. Jika uji F nilai sig.<0,05.

Tabel 2. Hasil uji f

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square  F Sig.
1 Regression 145.520 3 48.507 371.903  .000°
Residual 4.956 38 130
Total 150.476 41

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
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b. Predictors: (Constant), literasi digital, tingkat pendapatan orang tua, e-learning

Sumber data: diolah peneliti (2022)

Ditemukan F sebesar 371 > Ftabel sebesar 2,84 dan nilai signifikansinya 0<0,05 maka H4 dapat
diterima. Dari data yang tersaji dapat ditunjukan bahwasanya variabel literasi digital, tingkat
pendapatan orang tua dan e-learning secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel hasil belajar siswa sehingga hipotesis dapat diterima.
2. Hasiluji T

Pengujian ini mempunyai tujuan guna mendapati ditemukan tidaknya pengaruh dari variabel
independen terhadap variabel dependen melalui regresi liniear berganda yang berbantuan SPSS25.
Diperoleh hasil:

Tabel 3. Hasil uji t
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta T Sig.
1  (Constant) 63.574 .644 98.793 .000
Literasi Digital 191 .012 595 15.554 .000
Tingkat Pendapatan Ortu .188 .033 .188 5.766 .000
E-learning .202 .020 .390 10.346 .000

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Sumber data: diolah peneliti (2022)

Uji t ditentukan T tabel senilai 2,018. Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa literasi
digital berpengaruh terhadap hasil belajar, tingkat pendapatan orang tua berpengaruh terhadap hasil
belajar, dan e-learning mempengaruhi hasil belajar.

3. Hasil uji Koefisien Determinan

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 7832 767 764 .361

a. Predictors: (Constant), literasi digital, tingkat pendapatan orang tua, e-learning
Sumber data: diolah peneliti (2022)

Penggunaan kofisien determinasi guna menetukan besaran variabel bebas berkonstribusi
mendeskripsikan variabel terikat.Tabel diatas menunjukkan nilai koefisien determinasi R= 0,783, R
Square=0,767. Kesimpulannya ketiga variabel independen dalam hal ini Literasi Digital, Tingkat Pendapatan
Orang Tua dan E-learning berpengaruh sebesar 76% terhadap variabel dependen yakni hasil belajar dan
sisanya dipengaruhi variabel lainnya.
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Pembahasan
1. Pengaruh Literasi Digital, Tingkat Pendapatan Orang Tua, dan E-Learning Terhadap Hasil Belajar
Siswa

Hasil nilai dari prestasi belajar siswa yang diperoleh setelah menerima materi yang didapat melalui
pembelajaran. Selama kegiatan pembelajaran, terdapat faktor-faktor yang memberikan pengaruh terhadap
siswa dalam belajar, seperti literasi digital, dukungan finansial orang tua dan e-learning. Berasaskan hasil
analisa data dan pengujian hipotesis output yang didapatkan yakni literasi digital, tingkat pendapatan orang
tua, dan e-learning mempengaruhi hasil belajar siswa secara bersamaan dan nilai sigifikansi 0 > 0,05 dan F
hitungnya 371 dengan hal ini maka H4 diterima dan Ho ditolak. Keseluruhan variabel independen
menyumbang kontribusi terhadap variabel dependen sebanyak 76% sedangkan sisanya 24% dipengaruhi
variabel lain. Hasil penelitian sesuai dengan design peneltian, apabila makin tinggi literasi digital, tingkat
pendapatan orang tua dan e-learning maka hasil belajar yang diperoleh siswa makin tinggi.

Studi dari (Kurniawati & Baroroh, 2016) menyatakan bahwa kemampuan akan literasi digital dalam
memanfaatkan media digital sebagai sumber belajar informatif dinilai penting dalam meningkatkan
pengetahuan, dan lingkungan keluarga menjadi faktor penting yang berpengaruh dalam mendapatkan
pengetahuan. Penelitian mengungkapkan infrastruktur e-learning dan kompetensi kognitif individu (literasi
digital) berpengaruh positif signifikan terhadap pembelajaran jarak jauh.

Sementara pendapatan orang tua dalam riset (Zuhry & Ghofur, 2021) mempengaruhi prestasi belajar
siswa dalam artian ini termasuk pada hasil belajarnya. Hasil tersebut selinier dengan riset ini yang
menegaskan bahwasanya ekonomi orang tua menjadi hal yang esensial utamanya dalam pendidikan anaknya.
Dimana mereka yang berlatar belakang ekonomi berkecukupan akan dengan mudah memenuhi kebutuhan
pendidikan seperti sarana dan prasarana dalam belajar, memberikan tempat yang nyaman selama proses
pembelajaran daring di masa pandemi sehingga menciptakan hasil belajar yang optimal.

E-learning yang berlangsung selama masa pandemi menjadi hal yang perlu dibiasakan di sektor
pendidikan, utamanya para pengajar maupun siswanya. Sehingga tidak heran jika hal tersebut berdampak pada
hasil belajar yang nantinya didapatkan siswa. Menurut riset (Sya’adah dkk., 2021) yang menguraikan
bahwasanya e-learning mempengaruhi hasil belajar siswa. Bila e-learning yang diterapkan baik maka kualitas
pembelajaran juga akan meningkat (Siu, 2021). Ini juga tak terlepas atas media yang pengajar gunakan
sebagai perantara pembantu kemudahan siswa dalam menyerap materi.

2. Pengaruh Literasi Digital Terhadap Hasil Belajar Siswa

Dalam kehidupan, kemampuan digital literasi diperlukan dalam mengintepretasikan informasi yang
diperoleh berkaitan dengan pengetahuan (Nair dkk., 2012). Kemampuan dalam mengoperasikan dan
memanfaatkan teknologi media pembelajaran digital dalam hal ini literasi digital (Belshaw, 2012) membantu
siswa untuk belajar mandiri sehingga pengetahuan siswa menjadi berkembang. Literasi digital menjadi elemen
penting dalam menciptakan lingkungan efektif untuk siswa dalam membangun pengetahuan dalam belajar
(Erstad dkk., 2021). Literasi digital mampu menunjang keberhasilan kebutuhan akan pembelajaran jarak jauh
(daring) dengan kemampuan akan literasi digital dalam memanfaatkan internet sebagai kebutuhan belajar.
Siswa memperoleh informasi untuk belajar dengan mencari, membaca dan menggumpulkan data yang di
dapat melalui internet, diperlukannya keterampilan dalam meggunakan media komputer dan aplikasi pengolah
kata untuk menuliskan kembali informasi yang didapat (Sai, 2017).

Berdasarkan analisis uji hipotesis statistik diperoleh hasil, bahwa literasi digital menunjukkan dampak
signifikan dan positif tentang keberhasilan hasil belajar. Ditunjukan dengan hasil penelitian dengan nilai tibel
<thitung Yaitu 2,018 <15,554 dengan nilai signifikan 0<0,05 maknanya H1 diterima dan Ho ditolak. Terdapat
adanya pengaruh literasi digital dengan hasil belajar siswa, sehingga semakin tinggi akan literasi digitalnya
maka makin tinggi pula Hasil belajar siswa (Musyarofatul Qudsiyah, 2021). Hasil penelitian sama dengan
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studi terdahulu yang telah dilaksanakan oleh (Setyowati & Rochmawati, 2021) dengan penelitian yang
menyatakan bahwa penerapan literasi digital pada mahasiswa akuntansi mempunyai pengaruh signifikan
terhadap keberhasilan pembelajaran akuntansi keuangan keuangan.

3. Pengaruh Tingkat Pendapatan Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa

Negara yang tingkat ekonominya rendah umumnya mencerminkan pada tingkat pendidikannya yang
juga rendah (Kenn, 2016). Kondisi finansial dalam pendapatan orang tua menjadi bagian dari aspek eksternal
yang mampu memberikan pengaruh hasil belajar. Pemenuhan fasilitas belajar oleh orang tua mampu
menunjang hasil belajar siswa, apabila kebutuhan dalam pemenuhan fasilitas belajar anak tidak tercukupi
dapat menganggu kegiatan dalam belajar anak. Hal ini sesuai teori yang dikemukakan (Slameto, 2015) dimana
kondisi ekonomi orang tua (pendapatan) berkorelasi erat dengan kegitan belajar anak. Dipenuhinya fasilitas
belajar anak serta teknologi yang disediakan oleh orang tua mempengaruhi output belajar secara positif
(Ardila & Fitrayati, 2017).

Adanya dampak variabel tingkat pendapatan orang tua pada hasil belajar siswa, hal ini dibuktikan
dengan nilai dari thiung 5,766 > 2,018 twper dan nilai signifikan sebesar 0 < 0,05 maka H2 diterima dan Ho
ditolak. Tingginya tingkat pendapatan orang tua nantinya mempengaruhi hasil belajar siswa, dan sebaliknya.
Hasil ini sama dengan riset (Darnis, 2013) menegaskan bahwasanya pendapatan orang tua mempengaruhi
output belajar siswa secara positif, sama halnya dengan penelitian (Haryadi & Kansaa, 2021) dan (Kartiko,
2013).

4. Pengaruh E-Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa

E-learning menjadi solusi pembelajaran dimasa pandemi. Penggunaan media e-learning diperlukan
guru untuk meningkatkan kreatifitas dalam pembelajaran agar siswa tidak mudah bosan. Penggunaan media
digital yang bervariatif dapat menghindarkan siswa dari rasa bosan sehingga meningkatkan hasil belajar siswa.
E-learning secara fleksibel dan responsibilitas dapat digunakan sesuai kebutuhan pembelajaran. E-learning
memberikan kemudahan siswa berinteraksi dalam belajar dan memperoleh informasi dalam belajar, sehingga
mempengaruhi hasil belajar siswa selama pandemi. Desain pengajaran, materi, dan teknologi saling
mempengaruhi pembelajaran berbasis e-learning sehingga berkembang menjadi pembelajaran yang bersifat
dinamis, kolaboratif dan multimedia (Nudin dkk., 2021). Tentunya pengunaan e-learning harus diimbangi
dengan peningkatan literasi digital untuk kemudahan dalam proses pembelajaran. Penggunaan media digital e-
learning dapat memberikan pengaruh dalam hasil belajar siswa, sesuai penelitian (Haryadi & Kansaa, 2021)
dan (ArwinAchmad, 2015). Dalam penelitian terdapat adanya pengaruh variabel e-learning secara positif
signifikan terhadap hasil belajar siswa SMK Negeri 2 Kediri, dimana hasil penelitian menunjukkan nilai thiwng
10,346 > 2,018 tipe dengan signifikansi 0 < 0,05 hal ini berarti H3 diterima dan Ho ditolak.

KESIMPULAN

Berdasarkan output data analisa riset bahwasanya literasi digital, tingkat pendapatan orang tua dan e-
learning secara bersamaan mempengaruhi hasil belajar siswa secara positif dan signifikan. Ketiga variabel
berkontribusi terhadap hasil belajar siswa sebanyak 76% sementaranya selebihnya 24% disebabkan variabel
eksternal lainnya. Literasi digital secara partial berpengaruh positif signifikan terhadap hasil belajar siswa
dengan mengacu nilai tuaher < thitung Yaitu 2,018 < 15,554 dengan nilai signifikan 0 < 0,05. Secara partial tingkat
pendapatan orang tua mempengaruhi hasil belajar siswa dengan pemenuhan fasilitas belajar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dimana hasil ini mengacu pada nilai dari thiung 5,766 > 2,018 tuper dan nilai
signifikan sebesar 0 < 0,05. E-learning secara positif dan signifikan memiliki pengaruh terhadap hasil belajar
siswa dimana ini mengacu pada nilai thiung 10,346 > 2,018 twner dengan signifikansi 0 < 0,05.
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Saran untuk peneliti selanjutnya guna menambahkan variabel bebas lainnya seperti motivasi, fasilitas
belajar, ataupun kedisiplinan belajar dan diperkuat oleh teori pendahulunya yang masih selinier dan relevan.
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